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Abstract: This article reviews the relationship between Artificial Intelligence (AI) 
ethics and Christian Religious Education (CRE). The research problem addressed is 
how AI ethical principles can be applied in the context of Christian religious education, 
as well as the challenges and opportunities arising from this technological integration. 
The research methods used include literature review and qualitative analysis of 
relevant theological and technological sources. The aim of this research is to explore 
an ethical framework that can be utilized by Christian religious educators in 
addressing the advancements of AI, and to formulate practical guidelines that can be 
implemented in the Christian religious education curriculum. The novelty of this 
research lies in its interdisciplinary approach, combining technology ethics and 
Christian religious education, offering new insights into how these two fields can 
mutually support each other. The research findings indicate that applying AI ethics in 
Christian religious education is not only important for maintaining moral integrity in 
technology use, but also for enhancing teaching and learning effectiveness. This study 
identifies several key principles, such as justice, transparency, and responsibility, 
which should be foundational in the application of AI in religious education contexts. 
This research contributes significantly to the development of ethically responsible 
pedagogy in the digital era. Specifically, the findings show that CRE teachers need to 
develop faith-based digital literacy, Christian educational institutions need to design 
training curricula that embed the theological and ethical dimensions of AI use, and 
churches and faith communities need to provide a theological foundation for 
technology use in the education of younger generations. Practical recommendations 
from this study include the formulation of student data protection policies, the 
application of algorithmic fairness principles, and the strengthening of CRE teachers’ 
digital competence rooted in Christian values. 
Keywords: Christian Education; AI; Technology; Ethics; Digital Era 
  
Abstrak: Artikel ini meninjau hubungan antara etika kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) dan Pendidikan Agama Kristen (PAK). Masalah penelitian yang 
diangkat adalah bagaimana prinsip-prinsip etika AI dapat diterapkan dalam konteks 
pendidikan agama Kristen, serta tantangan dan peluang yang muncul dari integrasi 
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teknologi ini. Metode penelitian yang digunakan mencangkup studi literatur dan 
analisis kualitatif terhadap sumber-sumber teologis dan teknologi yang relevan. 
Tujuan dari riset ini adalah, mengeksplorasi kerangka etis yang dapat digunakan oleh 
guru agama Kristen dalam menghadapi perkembangan AI, serta untuk merumuskan 
pedoman praktis yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan agama 
Kristen. Keunggulan penelitian ini (novelty) terletak pada pendekatan interdisipliner 
yang menggabungkan etika teknologi dan pendidikan agama Kristen, serta 
menawarkan wawasan baru mengenai bagaimana kedua bidang ini dapat saling 
mendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika AI dalam 
pendidikan agama Kristen tidak hanya penting untuk menjaga integritas moral dalam 
penggunaan teknologi, tetapi juga dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan 
pembelajaran. Studi ini mengidentifikasi beberapa prinsip utama, seperti keadilan, 
transparansi, dan tanggung jawab, yang mesti menjadi dasar dalam penerapan AI 
dalam konteks pendidikan agama. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan pedagogi yang bertanggung jawab secara etis dalam era digital. Secara 
spesifik, ditemukan bahwa guru PAK perlu mengembangkan literasi digital berbasis 
iman, lembaga pendidikan Kristen perlu merancang kurikulum pelatihan yang memuat 
dimensi teologis dan etis penggunaan AI, serta gereja dan komunitas iman perlu 
memberikan landasan teologis bagi penggunaan teknologi dalam pendidikan generasi 
muda. Rekomendasi praktis dari penelitian ini mencakup penyusunan kebijakan 
perlindungan data peserta didik, penerapan prinsip keadilan algoritmik, dan 
penguatan kompetensi digital guru PAK yang berakar pada nilai-nilai Kristiani. 
  
Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen; AI; Teknologi; Etika; Era Digital 

  
  
Pendahuluan  

Kecerdasan Buatan (AI) telah berkembang pesat, melampaui batas-batas 

teknologi mutakhir dan mulai meresap ke berbagai bidang, termasuk pendidikan. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), kemunculan AI menimbulkan 

pertanyaan penting mengenai penggunaan etisnya dalam proses belajar-mengajar. Hal 

ini memerlukan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip etika agar AI tidak 

hanya menjadi alat teknologi, tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan moral 

peserta didik. Hasudungan Sidabutar dan rekan-rekannya menekankan pentingnya 

integrasi AI dalam pendidikan agama dengan pertimbangan etis yang matang, guna 

memastikan teknologi ini mendukung nilai-nilai Kristiani tanpa mengkompromikan 

prinsip-prinsip moral yang diajarkan.1Meskipun menawarkan berbagai keuntungan, 

penerapan AI dalam PAK juga menghadirkan tantangan dan pertanyaan etis yang 

signifikan. Justin Caron dan James S Markusen menggarisbawahi bahwa penggunaan AI 

dalam konteks ini memunculkan pertanyaan mendalam terkait moralitas, tanggung 

jawab, dan dampaknya terhadap nilai-nilai keagamaan. Mereka menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan pengaruh AI terhadap hubungan manusia dengan Tuhan, yang 

                                                      
1 Hasudungan Sidabutar dan Horasman Perdemunta Munthe, “Artificial Intelligence dan 

Implikasinya Terhadap Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Manajemen Pendidikan 
Kristen 2, no. 2 (2022): 76–90. 
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menjadi inti dari pendidikan agama.2 Dengan demikian, integrasi AI dalam PAK 

membutuhkan pendekatan yang hati-hati dan seimbang, memaksimalkan potensi 

teknologi sambil tetap menjaga integritas nilai-nilai spiritual dan etika Kristiani. 

Dalam konteks pendidikan agama Kristen, diskusi mengenai etika penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) memiliki signifikansi yang substansial. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Eva Meizara Puspita Dewi dan rekan-rekannya, analisis etis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan mencari solusi terhadap 

tantangan-tantangan yang muncul akibat integrasi teknologi AI dalam ranah pendidikan 

keagamaan. Tujuan utamanya adalah menciptakan sinergi antara kemajuan teknologi 

dan nilai-nilai spiritual, sehingga implementasi AI dapat berkontribusi positif terhadap 

pembentukan individu yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kematangan moral dan spiritual.3 Meskipun AI menawarkan berbagai potensi manfaat 

dalam konteks pendidikan agama Kristen, kehadiran teknologi ini juga memunculkan 

dilema etis yang memerlukan kajian mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara komprehensif tantangan-tantangan 

etis yang timbul dari penggunaan AI dalam pendidikan agama Kristen,  

Dalam konteks perkembangan Kecerdasan Buatan (AI), muncul beberapa 

kekhawatiran yang perlu diperhatikan, terutama dalam bidang pendidikan agama 

Kristen. Pertama, sebagaimana disampaikan oleh Pantan, terdapat kekhawatiran 

mengenai dampak AI terhadap interaksi manusia. Meskipun AI dapat menggantikan 

peran pendidik dalam beberapa aspek, pendidikan agama Kristen sangat bergantung 

pada interaksi otentik antara guru dan peserta didik. Penggunaan AI yang berlebihan 

berpotensi mengurangi kualitas interaksi ini dan melemahkan pengalaman 

pembelajaran yang mendalam dan personal.4 Kedua, muncul pertanyaan tentang 

tanggung jawab moral dalam penggunaan AI. Ketika AI membuat keputusan yang salah 

atau menghasilkan dampak negatif, sulit untuk menentukan siapa yang harus 

bertanggung jawab, padahal akuntabilitas moral merupakan salah satu nilai utama 

dalam pendidikan agama. Ketiga, terdapat risiko ketergantungan teknologi, di mana 

masyarakat dan akademisi mungkin terlalu mengandalkan AI, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah manusia.5  

Oleh karena itu, penting untuk menyeimbangkan penggunaan AI dengan 

mempertahankan elemen-elemen penting dari interaksi manusia dalam proses 

pendidikan agama Kristen. Diskusi mengenai antara Kecerdasan Buatan (AI) dan 

                                                      
2 Herlina Barre Allo, “Penggunaan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegence) Dalam Pendidikan 

Agama Kristen Di Era Posthumanist” 1, no. 5 (2016): 1–23. 
3 Eva Meizara Puspita Dewi Dkk, Pendidikan Indonesia Di Era Globalisasi; Tantangan Dan Peluang, 

ed. oleh Zainul Anwar Imanuel Hitipeuw (Sidorejo, Prambanan, Klaten: PT. Nas Media Indonesia, 2024). 
4 Frans Pantan, “Chatgpt Dan Artificial Intelligence: Kekacauan Atau Kebangunan Bagi 

Pendidikan Agama Kristen Di Era Postmodern,” Diegesis : Jurnal Teologi 8, no. 1 (2023): 108–20. 
5 Pantan. 
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Pendidikan Agama Kristen (PAK) telah menjadi fokus penelitian beberapa akademisi 

dalam beberapa tahun terakhir. Topik ini menarik perhatian para peneliti karena 

potensinya untuk mentransformasi lanskap pendidikan agama di era digital. Beberapa 

studi penting telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita 

tentang peran AI dalam konteks PAK.  

Pertama, Hasudungan Sidabutar dan rekan-rekannya melakukan penelitian 

mendalam mengenai relevansi Artificial Intelligence dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di lingkungan sekolah. Studi ini memberikan 

wawasan berharga tentang bagaimana teknologi AI dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum PAK untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran.6 Kedua, 

Frans Pantan mengambil pendekatan yang lebih nuansa dengan meninjau AI dari dua 

perspektif yang berbeda: sebagai peluang dan tantangan dalam pembelajaran PAK. 

Dalam artikelnya yang berjudul "Chatgpt Dan Artificial Intelligence: Kekacauan atau 

Kebangunan Bagi Pendidikan Agama Kristen Di Era Postmodern", Pantan 

mengeksplorasi implikasi ganda dari adopsi AI dalam konteks pendidikan agama di era 

kontemporer.7 Ketiga, Kisno dan kolaboratornya membahas pemanfaatan teknologi AI 

dalam konteks yang lebih luas, dengan fokus pada respon positif mahasiswa PIAUD 

(Pendidikan Islam Anak Usia Dini) terhadap kreativitas pembelajaran dan transformasi 

digital. Meskipun tidak secara khusus membahas PAK, studi ini memberikan wawasan 

berharga tentang bagaimana AI dapat meningkatkan pengalaman belajar di berbagai 

disiplin ilmu.8 

Terakhir, Mariani Harmadi mengeksplorasi pembelajaran efektif Pendidikan 

Agama Kristen untuk generasi milenial. Dalam penelitiannya, Harmadi menekankan 

pentingnya memanfaatkan aspek positif teknologi untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menarik secara visual, interaktif, dan menantang. Pendekatan ini 

sangat relevan dalam konteks integrasi AI ke dalam kurikulum PAK. 9 Kolektif, studi-

studi ini memberikan landasan yang kuat untuk penelitian lebih lanjut tentang peran AI 

dalam Pendidikan Agama Kristen. Mereka menggarisbawahi potensi transformatif 

teknologi ini, sambil juga mengingatkan para pendidik dan pemangku kepentingan 

tentang tantangan dan pertimbangan etis yang mungkin muncul. Saat kita terus 

mengeksplorasi interseksi antara AI dan PAK, penting untuk mempertahankan 

                                                      
6 Sidabutar dan Munthe, “Artificial Intelligence dan Implikasinya Terhadap Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen.” 
7 Pantan, “Chatgpt Dan Artificial Intelligence: Kekacauan Atau Kebangunan Bagi Pendidikan 

Agama Kristen Di Era Postmodern.” 
8 Kisno Kisno et al., “Pemanfaatan Teknologi Artificial Intelligences (Ai) Sebagai Respon Positif 

Mahasiswa Piaud Dalam Kreativitas Pembelajaran Dan Transformasi Digital,” IJIGAEd: Indonesian Journal 
of Islamic Golden Age Education 4, no. 1 (2023): 44, https://doi.org/10.32332/ijigaed.v4i1.7878. 

9 Mariani Harmadi dan Agung Jatmiko, “Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Kristen Generasi 
Milenial,” PASCA : Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 16, no. 1 (2020): 62–74. 
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pendekatan yang seimbang dan kritis, memaksimalkan manfaat teknologi sambil tetap 

setia pada prinsip-prinsip inti pendidikan agama. 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, riset ini menawarkan konsep yang 

inovatif dan tidak bersifat repetitif terhadap temuan yang telah ada. Kebaruan (novelty) 

artikel ini terletak pada upaya mengintegrasikan pendekatan multidisiplin yang 

menggabungkan etika teknologi, teologi, dan pedagogi Kristiani dalam satu kerangka 

analisis yang kohesif. Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) terhadap pembelajaran PAK melalui kajian literatur yang 

mencakup perspektif psikologi pendidikan, teknologi pendidikan, dan teologi, serta 

memberikan analisis mendalam mengenai dampak AI terhadap peserta didik, pendidik, 

dan kurikulum. Fokus utama penelitian adalah sintesis kritis terhadap berbagai model 

integrasi AI dengan metode pembelajaran PAK berdasarkan sumber-sumber ilmiah 

yang relevan. Selain itu, penelitian ini menyajikan analisis kritis tentang etika 

penggunaan AI dalam PAK dan mengkaji implikasi jangka panjang dari integrasi AI 

dalam pembelajaran PAK berdasarkan temuan-temuan dari literatur yang ada, sehingga 

memberikan wawasan komprehensif tentang keberlanjutan penggunaan AI dalam 

konteks pendidikan agama. 

Artikel ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur mengenai 

keterkaitan antara Kecerdasan Buatan (AI) dan Pendidikan Agama Kristen (PAK), 

dengan menawarkan perspektif inovatif serta solusi praktis untuk merevolusi 

pembelajaran PAK di era digital. Dalam upaya mengeksplorasi topik ini secara 

komprehensif, penelitian ini berfokus pada tiga pertanyaan kunci. Pertama, artikel ini 

menginvestigasi bagaimana integrasi AI dapat meningkatkan efektivitas metode 

pembelajaran PAK di era digital, mengidentifikasi potensi transformatif teknologi ini 

dalam konteks pendidikan keagamaan. Kedua, penelitian ini menganalisis tantangan 

etis yang muncul dari penggunaan AI dalam pembelajaran PAK, serta mengusulkan 

strategi untuk mengatasi dilema tersebut, memastikan bahwa inovasi teknologi sejalan 

dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip PAK. Terakhir, artikel ini mengkaji dampak jangka 

panjang penggunaan AI dalam proses evaluasi dan penilaian pembelajaran PAK, dengan 

fokus khusus pada implikasinya terhadap kualitas pendidikan dan perkembangan 

holistik peserta didik. Melalui eksplorasi mendalam terhadap ketiga aspek ini, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan komprehensif dan panduan 

praktis bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam mengoptimalkan potensi AI untuk meningkatkan pembelajaran PAK di era 

digital, sambil tetap mempertahankan integritas dan esensi pendidikan keagamaan. 
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Metode Penelitian  

         Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan.10 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif berbasis studi kepustakaan (library research), yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan memahami secara mendalam fenomena integrasi AI dalam konteks 

pendidikan agama Kristen melalui analisis terhadap sumber-sumber tertulis yang 

relevan. Pendekatan kepustakaan melibatkan pengumpulan data dari berbagai literatur 

teologis dan teknologi yang relevan. Kriteria pemilihan literatur dalam penelitian ini 

meliputi: (1) relevansi topik dengan tema AI dan/atau Pendidikan Agama Kristen, (2) 

sumber berasal dari jurnal ilmiah terindeks, buku akademik, dan prosiding seminar 

yang telah melalui proses penelaahan sejawat (peer-reviewed), serta (3) diprioritaskan 

pada publikasi dari tahun 2019 hingga 2024 guna memastikan relevansi dan 

kemutakhiran pembahasan. Sumber-sumber yang dicari mencakup basis data jurnal 

nasional dan internasional dengan kata kunci: kecerdasan buatan, AI dalam pendidikan, 

etika AI, Pendidikan Agama Kristen, dan integrasi teknologi pendidikan. Teknik analisis 

data yang diterapkan adalah analisis tematik (thematic analysis), di mana data dari 

berbagai sumber literatur diidentifikasi, dikategorikan, dan disintesis berdasarkan 

tema-tema utama yang muncul, yaitu etika AI, digitalisasi PAK, evaluasi jangka panjang, 

serta tantangan dan peluang integrasi AI. Proses analisis dilakukan secara sistematis 

dengan membandingkan dan mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif.11 Studi literatur ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan mengintegrasikan berbagai pandangan 

serta teori yang ada, guna membentuk kerangka etis yang sesuai untuk diterapkan 

dalam PAK. 

  

Hasil dan Pembahasan  

Etika Artificial Intelligence (Ai) 

Etika memegang peranan penting sebagai parameter dalam pengembangan dan 

pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI). Tanpa landasan etis yang jelas, 

teknologi AI berpotensi disalahgunakan dan justru merugikan penggunanya. Oleh 

karena itu, etika berfungsi untuk memastikan bahwa AI dimanfaatkan secara 

bertanggung jawab demi keselamatan pengguna, sekaligus menjaga keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan, sebagaimana ditegaskan dalam 

                                                      
10 Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD) 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013). 
11 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (bandung: Pustaka Pelajar, 2005). 
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kajian Theguh, Bisri, dan rekan-rekannya.12 Di era AI ini, masyarakat maupun peserta 

didik perlu memahami implikasi penggunaan teknologi AI dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dampaknya terhadap privasi, keamanan, dan hak asasi manusia. Etika 

mendorong para pengguna teknologi AI untuk bertindak secara bertanggung jawab dan 

selalu mempertimbangkan kepentingan para pemangku kepentingan. 

 

Digitalisasi PAK dengan AI  

Digitalisasi Pendidikan Agama Kristen (PAK) melalui kecerdasan buatan (AI) 

merupakan pendekatan yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas 

metode pembelajaran. Dengan mengintegrasikan AI, proses pembelajaran dapat 

dirancang menjadi lebih interaktif, adaptif, dan personal sesuai kebutuhan masing-

masing peserta didik. Dalam konteks digitalisasi PAK, AI menawarkan potensi 

transformatif yang signifikan, di mana teknologi ini dapat diimplementasikan untuk 

mengembangkan aplikasi pembelajaran adaptif yang menyesuaikan materi ajar dengan 

tingkat pemahaman dan kebutuhan spesifik setiap peserta didik.13 

Dalam era digital ini, seperti yang disampaikan oleh Sidabutar dan Munthe, 

teknologi AI telah membuka berbagai peluang inovatif dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen (PAK). Mulai dari chatbot Alkitab yang membantu peserta didik 

memahami teks Alkitab, hingga aplikasi pembelajaran adaptif yang menyesuaikan 

materi dengan kebutuhan individu. AI juga memungkinkan analisis teks Alkitab yang 

lebih mendalam dan menciptakan pengalaman melalui simulasi realitas virtual. Asisten 

virtual dapat memfasilitasi diskusi teologi, sementara sistem rekomendasi AI 

menyarankan bahan belajar yang relevan. 

Lebih dari itu, AI juga dapat mendukung integritas akademik melalui 

pemeriksaan plagiarisme, membantu penerjemahan Alkitab secara real-time, serta 

menganalisis perkembangan spiritual peserta didik melalui refleksi mereka. Game 

edukasi berbasis AI pun menjadikan pembelajaran sejarah gereja dan doktrin Kristen 

lebih interaktif dan menarik. Meskipun demikian, penting untuk senantiasa 

memperhatikan aspek etika dalam setiap penggunaan AI ini, memastikan bahwa 

teknologi memperkaya pengalaman belajar tanpa mengorbankan nilai-nilai inti PAK. 

Dengan memanfaatkan AI, pengalaman belajar dapat dirancang agar lebih 

relevan dan bermakna bagi setiap peserta didik. Hal ini memfasilitasi pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap ajaran agama dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

                                                      
12 Theguh, Bisri Bisri, dan Fuad Nawawi, “Etika Dalam Pemanfaatan Artificial Intelligence (Ai) 

Pada Generasi Z Di Pondok Pesantren Syariful Anam Kota Cirebon,” Jurnal Abadimas Adi Buana 7, no. 02 
(2024): 169–79, https://doi.org/10.36456/abadimas.v7.i02.a7916. 

13 Alwi Ilqam Maarif dan Mukh. Nursikin, “Digitalisasi Pendidikan Agama Melalui Kecerdasan 
Buatan: Peluang dan Tantangan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 20, no. 1 (2023): 45–60. 
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Etika AI dalam PAK 

Etika AI dalam PAK merujuk pada tantangan moral dan prinsip-prinsip yang 

harus dipertimbangkan ketika pengguna mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam 

Pendidikan Agama Kristen (PAK). Salah satu isu etis utama adalah privasi dan 

keamanan data serta informasi lainnya. Dalam proses pembelajaran, AI sering 

mengumpulkan data pribadi peserta didik, seperti preferensi belajar, hasil evaluasi. . 

Ada risiko bahwa data ini bisa disalahgunakan atau diakses oleh pihak yang tidak 

berwenang, yang dapat melanggar hak privasi peserta didik.14 Disampaikan oleh 

Fasilko,menggunakan AI secara tidak sengaja memperkuat stereotip atau diskriminasi 

yang ada, baik terhadap kelompok- kelompok tertentu maupun dalam interpretasi nilai-

nilai keagamaan15 Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 

mempertimbangkan apa saja yang dirancang oleh AI dan diuji dengan memperhatikan 

keadilan dan digunakan sebagai alat yang mendukung nilai-nilai PAK dan tidak 

menggantikan peran penting guru dalam memberikan pendidikan yang bermakna dan 

bernuansa etis dan spriritual.  

Penerapan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pendidikan Agama Kristen 

memerlukan pertimbangan etis yang mendalam untuk memastikan bahwa teknologi ini 

mendukung nilai-nilai iman dan martabat manusia. AI harus selaras dengan prinsip-

prinsip Kristen seperti kasih, keadilan, dan kebenaran, serta menghormati martabat 

setiap individu sebagai ciptaan Allah. Teknologi ini perlu digunakan untuk 

memberdayakan peserta didik dalam memahami dan menghidupi iman mereka dengan 

lebih dalam, bukan untuk memanipulasi atau mengurangi kebebasan mereka dalam 

membuat keputusan moral.16 

Di sisi lain, tanggung jawab dan akuntabilitas dalam desain dan penggunaan AI 

sangat penting, terutama dalam menjaga agar teknologi ini tidak digunakan untuk 

tujuan yang tidak etis atau yang melemahkan peran pengajar. AI dalam Pendidikan 

Agama Kristen seharusnya mendukung pengembangan karakter Kristiani, dengan fokus 

tidak hanya pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai moral 

dan spiritual yang mendalam. Dengan demikian, AI dapat menjadi alat yang bermanfaat 

dalam memperkaya pengalaman belajar peserta didik tanpa mengkompromikan 

kebebasan dan kehendak bebas mereka. 

 

 

 

                                                      
14 Najwa Fathiro Cahyono, Khurrotul ’Uyun, dan Siti Mukaromah, “Etika Penggunaan Kecerdasan 

Buatan Pada Teknologi Informasi,” Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi 3, no. 1 
(2023): 482–91. 

15 Jurnal Fasilkom, “594Cab92Ba55a673894Cf31Db4B71658C4F6” 14, no. 1 (2024): 59–65. 
16 Pantan, “Chatgpt Dan Artificial Intelligence: Kekacauan Atau Kebangunan Bagi Pendidikan 

Agama Kristen Di Era Postmodern.” 
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Evaluasi Jangka Panjang AI dalam PAK 

Evaluasi Jangka Panjang AI dalam PAK merujuk pada analisis mendalam 

mengenai dampak berkelanjutan dari penggunaan kecerdasan buatan dalam proses 

evaluasi dan penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). 17 Namun, 

dampak jangka panjang dari penggunaan AI juga harus diperhatikan dari segi 

perkembangan holistik peserta didik. Sementara AI dapat meningkatkan akurasi dan 

efisiensi dalam evaluasi, ada risiko bahwa ketergantungan yang berlebihan pada 

teknologi ini dapat mengurangi interaksi personal antara guru dan peserta didik. AI 

mungkin juga kurang efektif dalam menilai aspek-aspek yang lebih subjektif, seperti 

refleksi spiritual atau pemahaman mendalam tentang nilai-nilai keagamaan. 18Oleh 

karena itu, penting untuk memastikan bahwa AI digunakan sebagai alat pendukung 

yang melengkapi, bukan menggantikan, peran guru dalam proses evaluasi. Evaluasi 

jangka panjang harus mempertimbangkan keseimbangan antara efisiensi teknologi dan 

kebutuhan untuk mempertahankan interaksi manusia yang mendalam dan bermakna 

dalam pembelajaran PAK. 

  

Tantangan dan Peluang 

Integrasi AI dalam PAK menawarkan sejumlah peluang, termasuk peningkatan 

efektivitas dalam pengajaran melalui pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. AI 

dapat membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individual dan 

menyesuaikan materi ajar dengan kemampuan mereka. Namun, tantangan besar juga 

muncul, seperti risiko dehumanisasi di mana interaksi antara guru dan siswa dapat 

tergantikan oleh teknologi, yang bisa mengurangi esensi dari pendidikan agama yang 

berbasis pada hubungan interpersonal dan spiritual. 

Dari sisi peluang, AI membuka kemungkinan bagi guru PAK untuk menjangkau 

peserta didik dengan berbagai gaya belajar dan latar belakang secara lebih efektif. 

Teknologi seperti natural language processing memungkinkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi Alkitab secara lebih mendalam dan personal. Selain itu, AI 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung inklusivitas dalam PAK, misalnya melalui alat 

bantu bagi peserta didik berkebutuhan khusus agar dapat mengakses materi 

keagamaan dengan cara yang sesuai kemampuan mereka.19 

                                                      
17 Fahrina Yustiasari Liriwati, “Transformasi Kurikulum; Kecerdasan Buatan untuk Membangun 

Pendidikan yang Relevan di Masa Depan,” Jurnal IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 62–71. 
18 Budiharto dan Suparman, “Pemanfaatan Multi Media Untuk Meningkatkan Kualitas Dan Hasil 

Pembelajaran,” JURNAL: Seuneubok Lada 4, no. 1 (2017): 110–21. 
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2018), 85–92. 
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Di sisi lain, tantangan terbesar yang dihadapi dalam integrasi AI ke dalam PAK 

adalah menjaga dimensi relasional dan spiritual yang tidak dapat direplikasi oleh mesin. 

Pendidikan agama pada dasarnya merupakan proses pembentukan iman yang 

melibatkan keteladanan, kasih, dan hubungan yang tulus antara pendidik dan peserta 

didik. Oleh karena itu, kompetensi digital guru PAK perlu terus ditingkatkan agar 

mereka mampu menjadi mediator yang bijak antara teknologi AI dan nilai-nilai iman 

Kristiani, bukan sekadar pengguna pasif dari sistem yang ada.20 

 

Implikasi Praktis bagi Guru PAK 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi praktis yang 

perlu diperhatikan oleh guru PAK dalam mengintegrasikan AI ke dalam proses 

pembelajaran. Pertama, guru PAK perlu mengembangkan literasi digital yang 

berlandaskan nilai-nilai iman, sehingga mereka mampu mengevaluasi secara kritis alat-

alat AI yang tersedia dan memilih yang paling sesuai dengan tujuan pembentukan 

karakter Kristiani. Hanya dengan pemahaman yang memadai, guru dapat 

memanfaatkan AI secara bijak dan bertanggung jawab.21 

Kedua, lembaga pendidikan Kristen dan sekolah tinggi teologi perlu merancang 

kurikulum pelatihan guru yang secara eksplisit memuat etika penggunaan AI dalam 

konteks keagamaan. Pelatihan ini tidak cukup hanya bersifat teknis, melainkan harus 

mencakup dimensi teologis dan etis agar guru memiliki kerangka berpikir yang holistik 

dalam menghadapi perkembangan teknologi. Dengan demikian, integrasi AI dalam PAK 

dapat dilakukan secara terencana, reflektif, dan selaras dengan misi pembentukan iman 

yang menjadi panggilan utama pendidikan agama Kristen.22 

Ketiga, gereja dan komunitas iman perlu turut berperan aktif dalam memberikan 

landasan teologis bagi penggunaan teknologi AI, khususnya dalam konteks pendidikan 

generasi muda. Sebagaimana ditegaskan oleh Harmadi, pendidikan iman yang efektif 

bagi generasi milenial dan generasi Z membutuhkan kolaborasi erat antara keluarga, 

gereja, dan sekolah. Dalam konteks ini, AI dapat menjadi jembatan yang 

menghubungkan pengalaman belajar formal di sekolah dengan penghayatan iman 

dalam kehidupan sehari-hari, asalkan digunakan dengan pendampingan spiritual yang 

memadai.23 

  

                                                      
20 Sidabutar dan Munthe, “Artificial Intelligence dan Implikasinya Terhadap Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen,” 82–85. 
21 Yusuf Aditya Nugroho dan Triyanto, “Kompetensi Digital Guru dalam Era Kecerdasan Buatan: 

Tantangan dan Strategi Pengembangannya,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2023): 112–
125, https://doi.org/10.21831/jitp.v10i2.56231. 

22 Pantan, “Chatgpt Dan Artificial Intelligence: Kekacauan Atau Kebangunan Bagi Pendidikan Agama 

Kristen Di Era Postmodern,” 115–118. 
23 Harmadi dan Jatmiko, “Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Kristen Generasi Milenial,” 68–72. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian 

ini menjawab tiga pertanyaan penelitian yang diajukan di bagian pendahuluan. 

Pertama, integrasi AI terbukti dapat meningkatkan efektivitas metode 

pembelajaran PAK di era digital melalui berbagai aplikasi inovatif seperti sistem 

pembelajaran adaptif, chatbot berbasis Alkitab, simulasi realitas virtual, dan alat bantu 

bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Teknologi-teknologi ini memungkinkan 

pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif, dan inklusif. Namun, efektivitas 

tersebut hanya dapat diraih jika AI diposisikan sebagai alat pendukung yang 

melengkapi—bukan menggantikan—peran relasional dan spiritual guru PAK, yang 

merupakan inti dari proses pembentukan iman. 

Kedua, penggunaan AI dalam pembelajaran PAK menghadirkan tantangan etis 

yang nyata, mencakup risiko pelanggaran privasi data peserta didik, potensi bias 

algoritmik, dan ancaman dehumanisasi proses pembelajaran. Tantangan-tantangan ini 

dapat diatasi melalui strategi yang berlandaskan prinsip-prinsip Kristiani seperti kasih, 

keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Secara konkret, diperlukan 

kebijakan perlindungan data yang jelas, pengujian sistem AI untuk memastikan 

keadilan, serta komitmen untuk mempertahankan interaksi personal yang bermakna 

antara guru dan peserta didik dalam setiap implementasi teknologi. 

Ketiga, dampak jangka panjang penggunaan AI dalam evaluasi dan penilaian 

pembelajaran PAK menunjukkan bahwa AI efektif meningkatkan akurasi dan efisiensi 

penilaian akademis, namun memiliki keterbatasan dalam menilai aspek-aspek subjektif 

seperti pertumbuhan spiritual, refleksi iman, dan internalisasi nilai-nilai moral. 

Implikasinya terhadap kualitas pendidikan dan perkembangan holistik peserta didik 

menggarisbawahi perlunya AI diposisikan sebagai alat pelengkap, bukan penilai 

tunggal. Dengan demikian, keberhasilan integrasi AI dalam PAK pada akhirnya 

ditentukan oleh kematangan etis dan kompetensi pedagogis guru yang berakar pada 

nilai-nilai iman Kristiani, sehingga setiap inovasi teknologi yang diterapkan tetap 

mendukung panggilan mulia mendidik generasi yang bertumbuh dalam hikmat, iman, 

dan karakter yang memuliakan Tuhan. 
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